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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of asset management and capital structure on company
performance. Asset management is measured by TATO, while capital structure is measured by DAR.
Company performance is assessed through return on assets (ROA). The study's population consists of
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2022 period. The
research sample comprises 93 companies selected using purposive sampling. The data analysis technique
employed is multiple linear regression with the assistance of SPSS 24 software. The results indicate that
asset management has a positive and significant impact on company performance, while capital structure
also has a positive and significant influence. The implications of this research suggest that companies
should efficiently manage their assets and optimize the use of equity capital rather than relying on debt to
enhance overall company performance.

Keywords: Company Performance, Asset Management, And Capital Structure.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen aset dan struktur modal terhadap kinerja
perusahaan. Manajemen aset diukur dengan TATO , sedangkan struktur modal diukur dengan DAR.
Kinerja perusahaan diukur dengan return on assets (ROA). Populasi penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel penelitian ini berjumlah 93
perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan struktur modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan harus
mengelola asetnya secara efisien dan mengoptimalkan penggunaan modal sendiri daripada modal pinjaman
untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Manajemen Aset Dan Struktur Modal

PENDAHULUAN prospek masa depan dari suatu

Kinerja perusahaan adalah perusahaan. Ini mencakup perubahan
gambaran mengenai baik buruknya pada  harga  saham  perusahaan,
keadaan keuangan suatu perusahaan. kapitalisasi  pasar, rasio harga-ke-
Perusahaan yang memiliki kinerja baik earnings (P/E), dan indikator lain yang
biasanya ditandai dengan mampu mengukur ekspektasi pasar terhadap
menjalankan usahanya dengan stabil dan kinerja perusahaan. Sementara itu,
bertahan dalam jangka waktu yang lama kinerja keuangan merupakan evaluasi
Miswanto et al., (2017). Dalam dunia tentang sejauh mana sebuah perusahaan
bisnis, sangat penting bagi perusahaan dapat mencapai tujuan finansialnya. Ini
untuk terus mempertahankan kinerja mencakup analisis laporan keuangan,
perusahaan dengan maksimal. Kinerja seperti laba rugi, neraca, dan laporan
perusahaan  dapat  dilihat  juga arus  kas, untuk  mengevaluasi
berdasarkan kinerja pasar dan kinerja profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan
keuangan. Kinerja pasar mengacu pada efisiensi operasional perusahaan. Untuk
penilaian pasar mengenai kinerja dan mengukur kinerja perusahaan dapat

4577



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):4577-4585

dilihat dari beberapa aspek, yaitu
manajemen aset dan struktur modal.

Faktor pertama yang
mempengaruhi  kinerja  perusahaan
adalah Manajemen aset. Manajemen aset
adalah analisis untuk mengukur efisiensi
pengelolaan aset berdasarkan tingkat
penjualan guna mencapai keuntungan
yang maksimal, namun dengan biaya
yang seefektif mungkin guna mencapai
tujuan perusahaan FErawati, (2015).
Pratama &  Pangayow, (2016)
Manajemen Aset adalah sebuah proses

pengelolaan aset (kekayaan) baik
berwujud dan tidak berwujud yang
memiliki nilai ekonomi, nilai komersial
dan nilai tukar, serta mampu mendorong
tercapainya tujuan. Menurut Arifuddin et
al., (2019), tujuan manajemen aset
adalah untuk mengoptimalkan potensi
pemberian layanan aset, mengurangi
risiko dan biaya, dan meningkatkan nilai
positif modal alam dan sosial sepanjang
umur aset. Dapat disimpulkan bahwa,
pengelolaan manajemen aset yang baik
akan membantu perusahaan dalam
meningkatkan kinerjanya.

Beberapa hasil penelitian yang
sudah membahas manajemen aset
terhadap kinerja perusahaan seperti
penilitian yang dilakukan Wulandari et
al.,  (2020) menyatakan  bahwa
manajemen aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Sedangkan penelitian Khalidah et al.,
(2020) menyatakan bahwa manjemen
aset tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
perusahaan harus memiliki keuanggulan
akan sumber daya superiornya serta
memiliki keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan karena banyaknya
perubahan dari waktu ke waktu yang
menyebabkan kejenuhan pasar. Disisi
lain, struktur modal juga dapat menjadi
salah  satu aspek yang  dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan.

4578

Faktor kedua yang mempengaruhi
kenirja perusahaan adalah struktur
modal. Struktur modal dapat digunakan
para calon investor sebagai dasar untuk
menanamkan investasinya ke dalam
perusahaan  karena  variabel  ini
menggambarkan modal sendiri, total
hutang dan total aset dimana ketiganya
dimanfaatkan oleh mereka untuk melihat
tingkat risiko, tingkat pengembalian
(return) dan pendapatan (revenue) yang
akan  diterima oleh  perusahaan
Krisnando & Novitasari, (2021). Tingkat
risiko, tingkat pengembalian (return) dan
pendapatan (revenue) perusahaan dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya
permintaan akan saham dimana hal
tersebut juga akan mempengaruhi nilai
perusahaan Mudjijah et al., (2019).
Struktur modal adalah jenis pendanaan
modal usaha seperti ekuitas dan utang
dalam perusahaan yang terhitung
berdasarkan besaran pendanaan
Subramanyam (2017). Menurut Ha &
Tai, (2017) struktur modal didefinisikan
sebagai rasio hutang dan rasio ekuitas

terhadap total modal perusahaan.
Sedangkan Menurut Sastra, (2019)
mendefinisikan struktur modal

perusahaan merupakan kumpulan dana
yang digunakan dan dialokasikan
perusahaan yang diperoleh dari utang
jangka panjang dan modal sendiri. Pada
penelitian Anggreni & Robiyanto,
(2021) menemukan bahwa Penggunaan
utang pada struktur modal mampu
memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan utang
pada perusahaan sektor perdagangan,
jasa dan investasi memberikan manfaat
bagi perusahaan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan
utang akan memberikan manfaat dari
pajak, sehingga perusahaan dapat
memaksimalkan laba perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa, struktur modal
merupakan salah satu  pendanaan
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perusahaan dari utang jangka panjang.
Disisi lain, struktur modal dapat juga
mempengaruhi pemanfaatan aset dan
manajemen aset.

Pengaruh struktur modal terhadap
manajemen aset berpengaruh signifikan.
Dimana struktur modal ini merujuk pada
cara perusahaan membiayai operasinya
dengan campuran antara utang dan
ekuitas. Disisi lain pemanfaatan aset
mengacu  pada  bagaimana  cara
perusahaan dalam menggunakan asetnya
dalam operasinya. Struktur modal yang
efisien dapat membantu perusahaan
untuk mengurangi biaya modalnya, yang
dimana dapat mendukung pemanfaatan
aset yang lebih efisien. Dimana biaya
modal yang mencakup antara biaya
utang dan Dbiaya ekuitas dapat
mempengaruhi ~ perusahaan  dalam
memanfaatkan asetnya.

Struktur modal pada perusahaan,
yang dimana mencakup antara utang dan
entitas yang digunakan oleh perusahaan
untuk membiayai operasi perusahaan,
memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen aset. Untuk struktur modal
yang tepat dapat membantu perusahaan
mengurangi biaya modalnya. Jika biaya
modal rendah, perusahaan akan lebih
mampu membiayai investasi dalam aset
baruatau proyek pengembangan dengan
biaya yang lebih rendah, yang dapat
mendukung manajemen aset yang lebih
efisien. Setiap perusahaan memiliki
tujuan pendanaan dimana tujuannya
sesuai dengan kebutuhan dan situasi
spesifik perusahaan.

Tujuan pendanaan perusahaan
merujuk  pada  alasan = mengapa
perusahaan mencari sumber dana untuk
mendukung operasional dan
pertumbuhan mereka. Tujuan ini dapat
bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan
situasi  spesifik perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa, tujuan pendanaan
perusahaan harus sejalan dengan tujuan
bisnis jangka panjang perusahaan.
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Keputusan pendanaan harus
dipertimbangkan  dengan  hati-hati,
mengingat konsekuensi jangka

panjangnya terhadap struktur keuangan
dan kinerja perusahaan. selain tujuan
pendanaan  perusahaan,  kebijakan
pendanaan juga berperan penting dalam
memastikan bahwa perusahaan memiliki
akses ke sumber dana yang cukup
meminimalkan resiko keuangan,dan
mencapai tujuan keuangan dan bisnis
perusahaan.

Kebijakan  pendanaan  adalah
instrumen penting dalam manajemen
keuangan perusahaan. Ini membantu
perusahaan mengatur sumber dana
dengan cara yang mendukung tujuan
keuangan dan bisnis mereka,
mengoptimalkan biaya modal, dan
mengelola risiko keuangan dengan lebih
baik. Kebijakan pendanaan mencakup
berbagai aspek, termasuk pembiayaan
modal, struktur modal, kebijakan utang,
dan strategi keuangan. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa perusahaan
memiliki akses ke sumber dana yang
cukup, meminimalkan risiko keuangan,
dan mencapai tujuan keuangan dan
bisnis mereka. Selain itu, perusahaan
juga perlu untuk memanajemen asetnya
agar aset perusahaan dapat dimanfaatkan
dan dikelola dengan baik. Maka
perusahaan memerlukan yang namanya
kebijakan aset pada perusahaan.

Kebijakan aset adalah alat penting
dalam manajemen aset perusahaan. Ini
membantu  perusahaan  memastikan
bahwa aset mereka digunakan secara
efisien, dijaga dengan baik, dan
memberikan  nilai  tambah  yang
maksimal. Kebijakan aset ini dapat
mencakup berbagai jenis aset, termasuk
aset fisik, keuangan, dan aset intelektual.
Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa aset perusahaan dimanfaatkan
dan dikelola dengan baik, sehingga dapat
memberikan  nilai  tambah  yang



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):4577-4585

maksimal dan mendukung tujuan bisnis
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2022. Populasi penelitian yang
digunakan adalah 93  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek
Indonesia (BEI) selama periode 2018-

2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling.
Jenis Data

Data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dengan data sekunder
untuk perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2018-2022 serta laporan
tahunan yang bersumber dari Indonesian
Stock Exchange (IDX) dan laporan
keuangan resmi perusahaan terkait.
Untuk  laporan  keuangan  yang
menggunakan mata uang asing dapat
dikonversikan ke mata uang lokal sesuai
dengan kurs jual pada sumber resmi bank
Indonesia pada setiap akhir tahunnya.

Metode Pengelolaan Data

Untuk menguji hipotesis,
digunakan uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya,
dilakukan uji regresi linier berganda
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dengan menggunakan program SPSS

versi . Adapun persamaan model yang

digunakan adalah :
Yt=Bo+B:1 X1 t+B2X2x+e

Keterangan:

Yt: Kinerja Perusahaan

3 0: Konstan

X 1: Manajemen Aset

X 2: Struktur Modal

€: error term

HASIL DAN
PENELITIAN
Uji asumsi klasik
Uji normalitas

Uji normalitas adalah salah satu
uji statistik yang bertujuan untuk
mengetahui  apakah  suatu  data
berdistribusi normal atau tidak. Salah
satu cara untuk menguji normalitas data
adalah dengan menggunakan nilai
skewness dan kurtosis. Skewness adalah
ukuran kemiringan suatu distribusi,
sedangkan kurtosis adalah ukuran
keruncingan suatu distribusi. Jika nilai
ratio skewness- kurtosis berada diantara
-2 sampai 2 maka data berdistribusi
normal

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Kurtosis
Std.
Error
262

PEMBAHASAN

Skewness
Statisti Std.
c Error
-.041 131

Statistic
328

Unstandardized
Residual

Valid N (listwise)

Sumber: data diolah, 2023

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa
nilai skewness dan kurtosis dalam
penelitian berada dalam rentang -2
sampai 2, yang menunjukkan bahwa
distribusi data mendekati normal.
e Rumus ratio skewness : skewness/str.

Error skewness

Maka : -0,041/0,131 = -0,131 >
berdistribusi normal

e Rumus ratio kurtosis : kurtosis/std.
Error kurtosis
Maka 0,328/0,262 = 1,251 -

berdistribusi normal
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi uji
statistik yang digunakan

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah salah
satu uji asumsi klasik yang bertujuan
untuk  menguji  apakah  terdapat
hubungan yang kuat antara variabel
independen dalam model regresi. Uji
multikolinearitas  dapat  dilakukan
dengan menggunakan dua metode, yaitu
TOL (Tolerance) dan VIF (Variance
Inflation Factor). TOL adalah nilai yang
menunjukkan seberapa besar varians
dari suatu variabel independen yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. VIF adalah nilai
yang menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel independen lainnya
terhadap varians dari suatu variabel
independen
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Model
1 (Constant)

Manajemen Aset .999 1.001

Struktur Modal  .999 1.001
Sumber: data diolah, 2023

Pada tabel 2,  hasil uji

menunjukkan bahwa nilai TOL untuk
semua variabel independen lebih dari 0,1
dan nilai VIF untuk semua variabel
independen kurang dari 10. Hal ini
berarti bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antara variabel
independen dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji
yang dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan varians dari
error term pada model regresi. Uji ini
penting untuk menguji asumsi klasik
yang harus dipenuhi oleh model regresi
agar hasil estimasinya tidak bias dan
tidak efisien. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk melakukan uji
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heteroskedastisitas ~ adalah  metode
Glejser, yang dikembangkan oleh
Harvey Glejser pada tahun 1969.Jika
nilai probabilitas lebih besar dari nilai
alpha (sig > o), maka dapat dipastikan
model tudak mengandung gejala
heteroskedastisitas atau dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

ig.

[Coefficients oefficients

B Std. Error Beta
Constant 742 11.043 611 .542

Aset 1.524  [7.247 .225 @.350 .150
Sruktur Modal R9.118 444 179 448 .451

a.Dependent Variabel: ABRESID
Sumber: data diolah, 2023

Bedasarkan tabel 3, di atas
diketahui bahwa pada model regresi
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Hal ini karena sig variabel manajemen
aset terhadap absolut residual sebesar
0,150 > 0,05 dan sig variabel struktur
modal terhadap absolut residual sebesar
0,451

1. Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Regresi Linear
Berganda

Koefisien Tstatistic ~ Sig

R-squre  FstatatisticSig (Fstatistic)

C 0.063 2.439 0.015
Aset 0.046 2.055 0.040
Struktur Modal 0.107 5.721 0.000

Sumber: data diolah, 2023

0.732 20.733 0.000

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) adalah salah satu
metode statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian tentang
pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Dengan menggunakan tingkat
signifikan 0.05 maka hasil penelitian
pada tabel 4 menunjukkan bahwa
manajemen aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan
yang artinya hipotesis 1 dalam penelilian
ini di terima. Hal ini berarti bahwa
semakin  tinggi  tingkat efisiensi
penggunaan aset perusahaan, semakin
tinggi pula tingkat profitabilitas
perusahaan.
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Struktur modal juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan maka hipotesis 2 diterima.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat penggunaan utang dalam
membiayai aset perusahaan, semakin

rendah pula tingkat profitabilitas
perusahaan.
Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan (uji F) adalah salah
satu metode statistik yang digunakan
untuk menguji pengaruh beberapa
variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen

Pada tabel 4 dapat dilihat secara
simultan, manajemen aset dan struktur
modal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini berarti bahwa
kedua wvariabel independen memiliki

kontribusi  yang  signifikan dalam
menjelaskan  varians dari  variabel
dependen.
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  adalah
ukuran statistik yang menunjukkan

seberapa baik model regresi sesuai
dengan data yang diamati. Koefisien
determinasi, yang biasanya
dilambangkan dengan R?, bervariasi dari
0 hingga 1, di mana nilai yang lebih
tinggi menunjukkan kesesuaian yang
lebih baik. Koefisien determinasi juga

dapat diinterpretasikan sebagai
persentase variasi variabel dependen
yang  dijelaskan  oleh  variabel

independen dalam model regresi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,732,
yang berarti bahwa 73,2% variasi kinerja
perusahaan dapat dijelaskan oleh
variabel manajemen aset dan struktur
modal. Sisanya 26,8 % dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model. Nilai R? ini menunjukkan
bahwa model regresi memiliki tingkat
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kesesuaian yang cukup baik dengan data
yang digunakan.

Pembahasan
Hubungan manajemen aset terhadap
kinerja perusahaan

Manajemen aset adalah proses
pengelolaan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan, baik berupa aset fisik
maupun non-fisik, untuk mencapai
tujuan  strategis dan  operasional.
Menurut L. Diana et al., (2020) Rasio
aktivitas  merupakan rasio  yang
digunakan untuk menganalisis
manajemen  aset dengan  tujuan
mengetahui caranya

secara efektif suatu perusahaan
menggunakan sumber daya sehingga
dapat menilai kemampuan manajemen
aset perusahaan Kinerja perusahaan
adalah ukuran dari hasil yang dicapai
oleh perusahaan dalam menjalankan
aktivitas bisnisnya, yang dapat dilihat
dari aspek keuangan, pasar, kualitas,
inovasi, dan lain-lain.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakkan didapat bahwa manajemen aset
dengan  menggunakan  pengukuran
TATO  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Dimana hal ini sesusai dengan penelitian
terdahulu yaitu Wulandari et al., (2020),
Tanusdjaja, (2022), Rahman (2020),
Haukilo & Widyaswati, (2022) dan
Dewi & Sudiartha, (2017) yang artinya
semakin tinggi TATO, maka semakin
tinggi ROA. Hal ini juga sejalan dengan
teori RBV, dimana manajemen aset
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan.
Manajemen aset yang baik dapat
membantu perusahaan untuk memilih,
mengalokasikan, dan mengoptimalkan
penggunaan aset yang dimilikinya sesuai
dengan tujuan dan strategi bisnisnya.
Manajemen aset juga dapat
meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan kualitas operasional perusahaan.
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Selain itu, manajemen aset dapat
membantu perusahaan untuk
meningkatkan nilai dan daya saing
asetnya di mata pelanggan, pemasok,
mitra bisnis, dan pemegang saham.
Dengan demikian, manajemen aset dapat
menjadi salah satu sumber daya yang
berpotensi  memberikan  kontribusi
positif terhadap kinerja perusahaan.
Adapun beberapa cara yang dapat
dilakukan perusahaan manufaktur untuk
memanajemen  aset  agar  dapat
mempengaruhi  kinerja  perusahaan
antara lain: (1) Dengan melakukan
analisis aset secara berkala, perusahaan
manufaktur dapat mengetahui kondisi,
kinerja, dan risiko yang terkait dengan
asetnya. Hal ini dapat membantu
perusahaan manufaktur untuk
menentukan prioritas investasi, alokasi
sumber daya, dan rencana pemeliharaan
yang optimal untuk asetnya. (2) Dengan
mengoptimalkan penggunaan aset secara
efektif dan  efisien, perusahaan
manufaktur dapat meningkatkan
kapasitas produksi, kualitas produk, dan
kecepatan pelayanan. Hal ini dapat
meningkatkan daya saing dan loyalitas
pelanggan perusahaan manufaktur di
pasar yang kompetitif. (3) Dengan

mengimplementasikan ~ standar  dan
praktik terbaik dalam manajemen aset,
perusahaan manufaktur dapat

meningkatkan ketaatan terhadap regulasi
yang berlaku di Indonesia. Hal ini dapat
menghindari sanksi hukum, kerugian
reputasi, dan gangguan operasional yang
dapat merugikan perusahaan
manufaktur. (4) Dengan melakukan
inovasi dan pengembangan aset secara
berkelanjutan, perusahaan manufaktur
dapat menciptakan nilai tambah bagi
produk dan layanannya. Hal ini dapat
meningkatkan diferensiasi dan pangsa
pasar  perusahaan  manufaktur di
Indonesia.
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Hubungan struktur modal terhadap
kinerja perusahaan

Struktur modal adalah komposisi
sumber dana yang digunakan oleh
perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasional dan investasinya. Struktur
modal dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu struktur modal ekuitas dan
struktur modal utang. Struktur modal
ekuitas adalah proporsi dana yang
berasal dari pemegang saham, baik
saham biasa maupun saham preferen.
Struktur modal utang adalah proporsi
dana yang berasal dari kreditur, baik
jangka pendek maupun jangka panjang.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakkan didapat bahwa struktur modal
dengan menggunakan pengukuran DAR
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan yang dikr
dengan menggunakan ROA. Dimana hal
ini sesusai dengan penelitian terdahulu
yaitu Anggreni & Robiyanto, (2021),
Zaki et al., (2014) yang artinya semakin
tinggi DAR maka semakin tinggi juga
ROA.

Struktur ~ modal  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan karena dapat mempengaruhi
tingkat risiko, biaya modal, dan nilai
perusahaan. Hal in sejalan dengan teori
trade-off menyatakan bahwa ada titik
optimal struktur modal yang dapat
memaksimalkan  nilai  perusahaan
dengan mempertimbangkan manfaat dan

biaya dari hutang. Manfaat dari
penggunaan utang adalah  dapat
mengurangi pajak penghasilan

perusahaan karena bunga utang dapat
dikurangkan sebagai biaya. Biaya dari
penggunaan utang adalah meningkatnya
risiko kebangkrutan dan agensi yang
dapat menurunkan nilai perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan harus
menentukan struktur modal yang sesuai

dengan  karakteristik dan  tujuan
perusahaannya. Perusahaan  yang
memiliki aset yang lebih likuid,
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pendapatan yang lebih stabil, dan
pertumbuhan yang lebih tinggi dapat
menggunakan utang lebih banyak
daripada perusahaan yang sebaliknya.
Perusahaan yang menggunakan utang
lebih banyak cenderung memiliki kinerja
yang lebih  baik karena dapat
meningkatkan profitabilitas, efisiensi,
dan nilai pasar perusahaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh manajemen aset dan
struktur  modal  terhadap  kinerja
perusahaan. Manajemen aset diukur
dengan total asset turnover (TATO),
sedangkan struktur modal diukur dengan
debt to asset ratio (DAR). Kinerja
perusahaan diukur dengan return on
assets (ROA).

Dari  penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
manajemen aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan,
artinya semakin tinggi TATO, semakin
tinggi ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola asetnya
secara efisien dan menghasilkan
pendapatan yang optimal. Struktur
modal  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan,
artinya semakin tinggi DAR, semakin
tinggi ROA. Hal menunjukkan bahwa
semakin tinggi rasio hutang terhadap
modal sendiri, semakin baik kinerja
perusahaan. Secara simultan,
manajemen aset dan struktur modal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Penelitian ni memberikan
implikasi bagi manajer perusahaan untuk
meningkatkan  kinerja  perusahaan
dengan cara meningkatkan efisiensi
penggunaan aset dan mengoptimalkan
struktur modal. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori keuangan,

khususnya mengenai hubungan antara
manajemen aset, struktur modal, dan
kinerja perusahaan.

Saran

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, seperti jumlah sampel yang
terbatas, variabel kontrol yang tidak
digunakan, dan periode penelitian yang
relatif pendek. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan
cara menambahkan sampel, variabel lain
yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan, seperti ukuran perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, risiko bisnis,
dan menggnakan periode penelitian yang
lebih panjang.
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